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1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika yang
berkembang di Indonesia kira - kira 400 tahun yang lalu. Jagung termasuk
komoditas unggul dibandingkan komoditas pangan lain. Di Indonesia, jagung
dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan menjadi sumber karbohidrat kedua setelah
beras. Kandungan kimia jagung terdiri atas air sebanyak 13.5%, protein 10%, lemak
4.0%, karbohidrat 61.0%, gula 1.4%, pentosa 6.0%, serat kasar 2.3%, abu 1.4%,
dan zat-zat kimia lainnya 0.4%. Mencermati kandungan dan komposisi kimia
tersebut, jagung selain merupakan sumber kalori, juga mensuplai nutrisi untuk
memperoleh keseimbangan gizi penduduk (Habib 2013).

Letak geografis Indonesia memiliki keuntungan yakni tanaman dapat tumbuh
gengan baik. Jagung sebagai makanan pokok dan potensial menjadi komoditas
Strategis yang cukup berperan dalam meningkatkan pendapatan. Indonesia
memiliki potensi besar untuk menggandakan perolehan ekspor berbagai komoditi
gertanian di satu sisi, dan menekan impor, terutama komoditi-komoditi pertanian
yang dapat dibudidayakan di dalam negeri seperti jagung. Peningkatan
produktivitas akan mengdukingiprogram pemerintah dalamyhalikemandirian pangan
(Dirjenper 2022).

Berdasarkan Prg Nerdca o Kaonfoditasy dagund Inenyatakan bahwa
perkiraan produksi jagung Indonesia pada tahun 2023 mencapai 18,15 juta ton
dengan stock carry over dari tahun 2022 sebesar 3,08 juta ton, sementara kebutuhan
fagung sepanjang tahun dalam negri 2023 diperkirakan sebatas 16,98 juta ton.
Surplus yang diperoleh pada tahun 2023 akan mencapai 5,08 juta ton (BPN 2023).
L_uas panen jagung pipilan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023
mencapai 2,48 juta ha, mengalami penurunan sebanyak 0,29 juta ha atau 10,43
persen dibandingkan luas panen pada 2022 yang sebesar 2,76 juta ha. Produksi
Jagung pipilan kering dengan kadar air 14 persen pada 2023 sebesar 14,77 juta ton,
mengalami penurunan sebanyak 1,75 juta ton atau 10,61 persen dibandingkan pada
2022 yang sebesar 16,53 juta ton. Prospek peningkatan produksi berdasarkan
prognosa perlu dibuktikan keakuratannya pada kondisi realita yang ada, seperti
halnya penurunan luas areal produksi. Teori produksi mengambarkan tentang
Kketerkaitan diantara faktor-faktor produksi dengan tingkat produksi yang diciptakan
(Suryana et al. 2016). Penurunan produksi tanaman jagung ini perlu ditemukan titik
terang, sehingga upaya peningkatan dan pemenuhan target produksi dapat
terpenuhi.

Peningkatan produktivitas tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan
benih yang yang berkualitas dan bermutu tinggi. Benih adalah tanaman atau bagian
tanaman yang digunakan untuk memperbanyak dan atau mengembangbiakkan
tanaman (Kepmentan 2022). Penggunaan benih berkualitas sangat penting dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi benih. Benih yang berkualitas dapat
memaksimalkan hasil produksi sesuai yang diharapkan petani, seperti tanaman
dapat tumbuh cepat serta serempak. Penggunaan benih yang berkualitas juga
menghidarkan petani dari kerugian waktu yang diakibatkan benih yang tidak

O
A%

A
~
~

©
z




‘gd| uizi pduny undodo Hnjuag WP IUl SN DAIDY YnInjas N30 URIBOGRS YoAupgladwau UDP UBYNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

:19gUNS URHINGaAUSLL UDP UDYLINUDIUBLW bAup} 1UI $IjN PBAIDY Ynin[as Nb3o upiboges diznbusu BubIdjiq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

bermutu, kerugian tenaga, dan kerugian biaya yang disebabkan benih tidak tumbuh
ataupun benih yang memiliki mutu yang rendah (Widajati et al. 2012).

Proses produksi benih jagung yang berkualitas dan bermutu tinggi dapat
dilakukan dengan dua metode, diantaranya produksi benih inbrida dan hibrida.
Benih inbrida merupakan benih tanaman yang dihasilkan dari perbanyakan melalui
penyerbukan sendiri atau varetas yang sama. Benih inbrida memiliki keunggulan
berupa kemurnian atau homozigositas yang tinggi (Saputra 2024). Benih hibrida
merupakan generasi pertama (F1) hasil persilangan antara tetua (galur) yang
berbeda) genetik sehingga benih yang dihasilkan merupakan gabungan antara dua
karakter atau lebih yang berbeda (Sudika dan Anugrahwati 2021) . Proses
persilafaganan atau segregasi ini memberikan pengaruh heterosis pada generasi
turunasinya, antara lain tanaman hibrida memiliki hasil biji yang lebih tinggi
dibandingkan galur inbrida tetuanya. Heterosis sering disebut sebagai ketegapan
hibrida. yaitu merupakan penampilan superioritas hibrida dibandingkan dengan
tetuanya. Heterosis dapat berupa pertambahan ukuran atau vigor pada hibrida yang
melebihi tetua-tetuanya atau rata-rata tetuanya (Mejaya et al. 2017).

BT Benih Citra Asia merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
perberithan swasta nasional, disamping itu perusahaan ini telah memiliki sertifikat
sistemEmanajemen mutu (SMisbenih mandiri. PT Benih Citra Asia juga bergerak

dalame perbenihan tanamaf' %%:é'ﬂ_ dan—hortikultura yang /menghasilkan dan

menggunakan hasil dari pemtiiaan @M@e(gp%%%?ﬂﬂi Perusahaan ini
bergerak dalam penyediaan benih pangan dan hortikultura baik itu komposit
maupuk hibrida, pengolahan hasil pertanian, penelitian dan pengembangan. PT
BenihaCitra Asia adalah perusahaan benih yang dikenal dengan merek dagang
Bintang Asia yang berlokasi di jalan Akmaludin No 26 Desa Wirowongso,
Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. PT Benih Citra Asia
mendapatkan Sertifikat SMM 1SO 9001:2015 sebagai produsen benih yang telah
menerapkan sistem manajemen mutu sesuai dengan standar SNI 1SO.

1.2 Tujuan

Praktik Kerja Lapang (PKL) ini bertujuan untuk mempelajari teknik produksi
benih Jagung (Zea mays L.) serta mengasah keterampilan bekerja di bidang
perbenihan.



